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MOTTO

Dalam keﬁit[uyan ter({a}mt musim-musim,
setiap musim memiliki rasa kﬁasnya,

Eaﬁagiafaﬁ orang yang mencintai dunia,
dunia di sisi Allah.

[ Najib Mahfuz ]
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan daan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Latin
Huruf Arab Nama Nama
‘ alif 1 cagase tidak dilambangkan
o ba b be
b= ta t te
< sa s es dengan titik di atas
' _' c jim j je
© ha’ h ha dengan titik di bawah
Wt kha’ kh ka dan ha
= dal d de
3 zal z zet dengan titik atas
2 ra’ r er
o) zai Z zet
| O sin s ’ es
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-Ji syin sy es dan ye
) sad 5 es dengan titik di bawah
Ua dad d de dengan titik di bawah
8% ta t te dengan titik di bawah
L za 7 zet dengan titik di bawah
’ & ” ‘ayn e koma terbalik di atas

E gayn 24 ge

3 ] fa f ef

L.'é qaf q ki

Ell kaf k ka

J lam 1 el

e mim m em

8] nun n en

) wau w we

o ha’ h ha

¢ hamzah N apostrof

= ya’ y ye

2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap :

@3

oslie

ditulis

ditulis

hajjun

“abbas

x




3. Ta’ Marbut ah di akhir kata

1. Bila ta’ Marbutah dimatikan, ditulish :

i ditulis

hibah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau memiliki harkat

hidup, ditulist:
A Aans ditulis

4. Vokal Pendek

(fathah) ditulis  a contoh

(kasrah) ditulis 1 contoh

(dammah) ditulis u contoh
5. Vokal Panjang

Fathah + alif [4ata]

Fathah + alif maqsur [ ]

Kasrah + ya mati [ )

Dammah + wau mati [o+s]
6. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati ( pSix)

2. Fathah + wau mati (J$#)

G

+.

k

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ni‘matullah

ditulis daraba
ditulis Jahima
ditulis kutubun

a (garis di atas), [jahiliyyah]

a (garis di atas), [yas‘a]

{ (garis di atas), [sa'id]

U (garis di atas), [Julusun]

ai, {bainakum]

au, [gaul]



7. Kata sandang Alif + Lam

Kata sandang “J! “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun
syamsiyyah. Contoh : 4 [al-Oamar] -- puadd) [al-Syams])

8. Huruf Kapital
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
diperbaharui (EYD). Seperti awal kalimat, nama orang dan sebagainya
Contoh : &' Jsuy J&, Qala Rasulullah

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya dan penulisannya. Contoh :

ahl al-sunnah 4ot Jal
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ABSTRAK

Al-Rizg menjadi istilah keseharian yang seringkali diucapkan, namun pada
umumnya «/-rizq hanya dipahami sebatas materi yang tertuju pada uang, harta,
keuntungan dan makanan. Dengan pengertian tersebut, kenikmatan-kenikmatan
lain selain harta, uang dan keuntungan kurang dianggap masuk dalam kategori al-
rizq. Bahkan, terkadang al-rizg dikaitkan dengan faktor keberuntungan. Oleh
karena itu, permasalahan ini menarik untuk dicermati dan diteliti secara objektif.
Dalam kerangka itu pula, dalam penelitian ini penulis mengkaji penafsiran al-rizq
perspektif Sayyid Qutb dan relevansi penafsiran tersebut apabila dikaitkan dengan
konteks kekinian.

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (/ibrary research) yang didasarkan
pada tafsir /i Zilal al-Qur’an sebagai sumber data primer, dan buku-buku lain
yang terkait dengan masalah al-rizq sebagai sumber sekunder. Signifikans
penelitian ini adalah untuk melihat dan memahami secara kritis mengenai a/-rizg
dalam tinjauan Sayyid Qutb dan relevansinya terhadap konteks kekinian

Dalam menafsirkan a/-rizg, Sayyid Qutb telah memunculkan pengertian
vang lebih luas dan mendalam. a/-Rizq tidak hanya dititikberatkan pada materi
vang berupa harta, uang dan kekayaan saja. Semua penyebab af-rizq yang
diletakkan dalam tatanan alam sebagai sunnatullah yang telah diciptakan Tuhan
adalah merupakan a/-rizg. Bukan hanya itu, kekuatan dan kemampuan manusia
scbagal khalitah di muka bumi dalam mengolah dan memanfaatkan a/-rizq juga
dikatakan sebagai al-rizq. Sayyid Qutb melihat a/-rizg bukan hanya sebagai
karunia yang diberikan untuk dirasakan manusia, akan tetapi yang terpenting
adalah esensi dari al-rizg itu sendiri, yakni bersifat tauhid dan keimanan sebagai
batu loncatan untuk memperoleh semua a/-rizg di akhirat yang lebih luas dan
kekal.

Keberadaan alam semesta sebagai suatu keseimbangan ekologis dan
heberadaan manusia sebagal pengelola sumber-sumber kekayaan yang ada dan
tersedia di alam ini, memunculkan berbagai inovasi-inovasi baru. Apabila ditinjau
dari penafsiran Sayyid Qutb, maka pada dasarnya semua itu merupakan al-rizq
yang diciptakan untuk manusia dan sepatutnya dihargai oleh manusia sebaik-
baiknya dengan berpijak pada aturan-aturan-Nya. Di era modern, sains dan
teknologi modern bertumpu pada ilmu kauniah. Keduanya mampu menghasilkan
peralatan yang canggih, namun keduanya tidak akan tercipta tanpa adanya
kemampuan dalam bidang ilmu dan teknologi pada diri manusia. Karenanya,
menyikapi arus teknologi dibutuhkan moral yang tinggi sebagai pencegah
penyalahgunaan a/-rizg. Penafsiran Sayyid Qutb, dengan demikian, dapat
dikatakan masih relevan untuk konteks kekinian, di mana harus ada keseimbangan
antara pemanfaatan «/-rizg berupa alam semesta dengan a/-rizq berupa potensi
manusia yang berfondasikan keimanan. []
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Rizq atau dalam bahasa Indonesia disebut sebagai rezeki merupakan kata
yang sering diucapkan. Kendatipun sudah menjadi istilah keseharian, namun
tidaklah mudah untuk mendefinisikan al-rizqg secara kongkrit. Pada umumnya,
orang mengatakan al/-rizq untuk menunjuk sesuatu yang bersifat materi (terbatas
pada uang, harta, keuntungan dan pangan), karena itulah al-rizg menjadi sangat
identik dengan materi tersebut. l

Ketika al-rizq diartikan lebih dekat dengan materi, maka kenikmatan-
kenikmatan lain selain harta, uang dan keuntungan kurang dianggap sebagai
kategori al-rizq, bahkan terkadang a/-rizq dikaitkan dengan faktor keberuntungan.
Bukan hanya itu, pembahasan mengenai a/-rizq seringkali dikaitkan dengan usaha
dan kerja. Adanya al-rizg berbentuk materi tersebut memunculkan
kesimpangsiuran pemahaman antara bersikap aktif (usaha mencari al-rizq) atau
pasif (bersikap tawakkal).

Kedua sikap tersebut tersirat dalam teks hadis yang berbunyi:

(B S 0 s (g 4 B g5 0 A 9 Ty 450 410 (T 410 O 0B

. Uity 7 59 Ualad 55 /55

! Rezeki dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan dengan segala sesuatu yang dipakai
untuk memelihara kehidupan yang diberikan Tuhan, dapat berupa makanan sehari-hari, nafkah,
pendapatan (uang), keuntungan dan sebagainya. Lihat W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hlm. 823.



Rasulullah SAW bersabda: “Sungguh kalau kamu sekalian bertawakkal
kepada Allah dengan sung,g,uh -sungguh mscaya kamu diberi rizki

sebagaimana burung diberi rizki, ia berangkat pagi dalam keadaan lapar dan

pulang sore dalam keadaan kenyang”.”

Redaksi hadis lain yang terkait dengan persoalan ini adalah:

L8 1 908 A5 (e pialiay JUI (e p2aa S 3B 1) 2uSy JUB ale 3B U) daf (he pK0a LA

4 (30 al "l IS8 1 5ol U I A1 () gy o IS

Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah seseorang diantara kalian semua

kecuali telah diketahui, dan Waki” berkata,“Kecuali telah ditentukan

tempatnya di neraka dan tempatnya di surga”, lalu mereka berkata;

“Tidakkah kita bertawakkal Hai Rasulullah?” Rasul menjawab, “Tidak,

berusahalah maka setiap segala sesuatu itu dimudahkan dengan apa yang

diusahakan”. *

Terlepas dari itu semua, al-Qur’an sendiri memberikan porsi yang banyak
dalam menyebut kata a/-rizg dan derivasinya. Penyebutan kata tersebut terhitung
sebanyak 123 kali dalam 109 ayat dengan muatan makna yang berbeda.® Dari

berbagai ragam makna «/-rizq, Raghib al-Astahani memberikan indikasi makna

kata tersebut dalam Mu jam Mufradar Li Alfaz al-Qur’an di antaranya:

2 Menurut penilaian al-Turmuzi dalam kitab Sunan al-Turmuzi bahwa nilai hadis diatas
adalah hasan sahih, Lihat Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa al- Turmuzi, Sunan al-Turmuzi (Beirut:
Dar al-Fikr, tt), dalam Kitab al-Zuhd, Bab Fi al-Tawakku! ‘ala Allah, jilid 1V, him 495. Hadis
tersebut juga terdapat dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 1, him. 30, 52. Lihat A.J. Wensinck,
al-Mu jam al-Mufahras Li A/fa,. al-Hadis al-Nabawy, terj. Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi
(Istanbul: Dar al-Da’wah, 1987), jilid VII, hlm 305.

¥ Hadis ini juga dinilai hasan sahih oleh al-Turmuzi, Dalam hal ini penulis melakukan
penetusuran hadis melalui CD Mausu ‘ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis ‘ah dengan kata kunci
JSsdalam kitab Sunan al-Turmuzi, Bab a/-Qadar, hadis ke-2062.

" Muhammad Fuad " Abd al-Baqi, Mu 'jam Mufahras Li Alfe al-Qur 'an al-Karim (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), hlm. 199.



. (" adalah pemberian yang mengalir begitu saja, baik sifatnya duniawi

[y

maupun ukhrawi, diartikan dengan pembagian, terkadang diartikan untuk
segala sesuatu yang berhubungan dengan perut dan mengenyangkan.

2. &J adalah harta, kedudukan dan ilmu, makna ini merujuk pada Q.S. al-
Munafiqun [63]: 10.

@J berupa air hujan yang berguna bagi kelangsungan hidup, merujuk pada

(U8 ]

QS. al-Zariyaf [51]: 22. Makna yang lebih umum selain makanan adalah
segala sesuatu yang dapat dipakai dan digunakan yang dihasilkan dari perut
bumi.’

Selain diartikan dengan makanan, harta dan kedudukan, tampaknya hujan,
ilmu, bahkan pemberian bersifat ukhrawi juga masuk dalam cakupan makna a/-
rizq. Hal ini menunjukkan bahwa a/-rizg menyimpan makna yang lebih luas, lebih
kompleks dan a/-rizq tidak membatasi arti katanya hanya dengan materi, maka
perlu kiranya melihat kembali pengertian al-rizq yang terdapat dalam al-Qur’an.

Arti kata al-rizq di atas tentunya belum mewakili kekayaan makna yang
terkandung dalam al-Qur’an. Terlebih lagi a/-rizg memiliki jangkauan makna di
luar wilayah kata apabila dikaitkan dengan konteks ayat sebelum maupun
sesudahnya dan ayat lain yang memiliki jalinan makna satu dengan yang lain.

Langkah yang tepat dalam rangka menggali makna ayat al-Qur’an adalah
mengembalikan makna pada ayat al=Qur’an itu sendiri (primary sources). Sebagai

upaya untuk mendekati dan menangkap makna al-rizq yang terkandung dalam

° Ragib al-Asfahani, Mujam Mufradai Li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Fikr,
tth.), hlm. 199. '



ayat-ayat al-Qur’an, maka penulis berusaha memahami penafsiran mufassir
tentang al-rizq.

Salah seorang penafsir modern yang sangat produktif dalam berkarya adalah
Sayyid Qutb.® Salah satu karya monumentalnya ialah Tafsir Fi* Zilal al-Qur ‘an,
sebuah judul yang unik dan sensasional. Judul tersebut bukan suatu kebetulan
yang terdetik begitu saja, namun merupakan cerminan dari bayangan dalam
dirinya, inspirasi dalam perasaannya dan ide dalam pikirannya yang terpantul
dalam sebuah nama Tafsir Fi Zilal al-Qur an.”

Respon Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat al-Qur’an tertuang dalam sebuah
penafsiran yakni 7Tafsir FFi© Zilal al-Qur’'an. Sebuah tafsir yang tidak memakai
metode tafsir tradisional,® tetapi secara mengagumkan justru memasukkan ke
dalam karyanya struktur intelektual dan pengalaman literernya.” Kegelisahan yang
mula-mula muncul dalam diri Qutb terhadap sebuah tafsir adalah pada saat ia
menempuh pendidikan formalnya di Kairo. Qutb melihat al-Qur'an diajarkan
dengan cara yang kaku, lugu dan analitik melalui buku-buku yang berisi tafsir.

Hingga suatu saat Qutb dapat merasa bahwa para penafsir dalam buku itu tidak

¢ Kajian al-Qur’an dipetakan berdasarkan periodesasi tertentu dalam sejarah penafSiran
al-Qur’an yaitu periode klasik, periode modem dan periode kontemporer. Periode kajian al-Qur’an
ini merupakan suatu wacana yang problematik karena tidak ada kesepakatan konvensional yang
didukung oleh pengkategorisasian yang pasti. Berdasarkan pada corak penafsirannya, Sayyid Qutb
digolongkan ke dalam mufassir periode modern Lihat Fahrur Rozi, “Komparasi Hermeneutis
Konsep Ta’wil Menurut Muhammad Syahrur dan Nagr Hamid Abu Zaid Dalam Perspektif Al-
Ta’wil Al-Ilmi", Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 31.

7 Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir I'i Zilal al-Qur ‘an, terj.
Salafuddin Abu Sayyid (Solo: Era Intemedia, 1987), him. 116.

¥ Ali Rahnema (Ed.), Para Perintis Zaman Baru Islam, terj. Ilyas Hasan (Bandung:
Mizan, 1996), hlm. 160.

? Anthony H. Johas, “Bebaskan Kaumku!: Refleksi Sayyid Qutb Atas Kisah Nabi Musa
Dalam al-Quran”, terj. Zulkarnain Abdullah, al-Hikmah, No.15 Vol VI, 1995, him. 10.



memahami al-Qur'an secara menyeluruh.'” Qutb menyesalkan para ahli tafsir
yang mengabaikan aspek estetika al-Qur’an yang terpadu.'’

Sebagai reaksi atas kejanggalannya terhadap penafsiran terdahulu, Qutb
memutuskan untuk membaca al-Qur’an secara langsung. Refleksi atas
pemahamannya terhadap al-Qur’an tertuang dalam karyanya Tafsir Fi© Zjlal al-
Qur'an. Dengan tafsirnya tersebut, Sayyid Qutb tidak ingin hanya membubuhkan
namanya dalam deretan para mufassir. Qutb sangat tertarik untuk menguak
makna al-Qur’an dan menyingkap sisi-sisi keindahan bahasa al-Qur’an, karena
Qutb menganggap bahwa keindahan (estetik) al-Qur’an tidak hanya sebagai
perangkat, instrumen dan metode, melainkan sarana dan tujuan, seperti halnya
teori dan praktik dalam Islam dan terutama dalam al-Qur’an benar-benar terpadu
dan tidak bertentangan.'?

Sayyid Qutb meresapi keindahan al-Qur’an yang menyatu seiring dengan
tujuannya dan memaparkan keunikan dan keindahan tersebut dengan gaya bahasa
yang estetis pula. Maka tidak mengherankan bila karya tafsirnya mendapat respon
dari kalangan intelektual."

Dalam tafsirya, Sayyid Qutb merasakan hidup di bawah naungan al-Qur’an
yang merupakan kenikmatan yang hanya bisa dirasakan oleh orang yang pernah

mereguknya. Qutb sampai pa(ia keyakinan yang pasti dan tegas bahwa tidak ada

19 Leonard Binder, Islam Liberal: Kritik Terhadap Ideologi-ideologi Pembangunan, terj.
Imam Muttaqin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 279.

" Ibid., hlm. 280.
12 Ibid., him. 281.

¥ Manna’ al-Qattan, Mabahis Ii 'Ulum al-Qur ‘an (Beirut: Mansyurat al-* Asr al-Hadis,
1973), him. 374



kebaikan bagi bumi ini, tidak ada kedamaian bagi umat manusia, tidak ada
ketenangan bagi manusia kecuali dengan kembali kepada Allah. Qutb merasa
bahwa ummat Islam dewasa ini jauh dari nilai-nilai Tuhan da petunjuk-petunjuk-
Nya. Mereka berada dalam kesengsaraan yang disebabkan oleh berbagai paham
dan aliran yang merusak, serta pertarungan darah yang tiada hentinya. Oleh
karena itu, Islam merupakan satu-satunya jalan yang dapat menyelamatkan
mereka. '*

Kelompok pemikiran yang sepenuhnya percaya kepada doktrin Islam
sebagai satu-satunya alternatif bagi kebangkitan umat dan manusia dikenal
dengan kelompok fundamentalis. Mereka dikenal sebagai commited dengan aspek
religius budaya Islam. Bagi mereka, Islam sendiri telah cukup, mencakup tatanan
sosial, politk dan ekonomi sehingga tidak butuh segala metode maupun teori-teori
Barat. Garapan utama mereka adalah menghidupkan Islam sebagai agama, budaya
sekaligus peradaban, dengan menyerukan kembali kepada sumber asli (al-Qur’an
dan al-sunnah).”” Para pemikir yang memiliki kecenderungan tersebut di
antaranya adalah Sayyid Qutb.

Kepiawaian Qutb dalam melukiskan suatu keadaan atau kondisi dengan
bahasa yang ilustratif dan komunikatif tampak ketika beliau menafsirkan tentang
al-rizq. Dapat dilihat misalnya ketika beliau menafsirkan al-rizg dalam QS. al-
Mulk [67]: 15 yang berbunyi:

485y ) 16 LSt 1 salE

" Ibid.

15 Khudori Soleh (dkk.), Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 2003),
him.xiii.



“Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizki-

2» 16

Nya”.

Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini didukung dengan teori-teori ilmu
pengetahuan alam dan peristiwa-peristiwa alam untuk menggambarkan hakikat al-
rizq, sehingga mampu membuka cakrawala pengetahuan dan menghadirkan
nuansa makna al-rizg tampak berbeda dan lebih bervariatif.!’ Di samping itu,
terdapat penafsiran lain yang menarik misalnya ketika Sayyid Qutp menyatakan
bahwa al-rizq bumi dan langit terkait dengan al-bad’ (tempat permulaan) dan al-
‘"adah (tempat kembali)."®

Dilatarbelakangi oleh hal-hal di atas, penulis melakukan kajian analisis
dengan tujuan memahami penafsiran al-rizg dalam ayat-ayat al-Qur’an perspektif
Sayyid Qutb scbagai seorang fundamentalis secara lebih mendalam dan

menyumbangkan penafsirannya kepada khalayak.

B. Rumusan Masalah

Pertanyaan mendasar perlu penulis kemukakan setelah mengetahui latar
belakang di atas, dengan maksud agar proses pembahasan dapat berjalan secara
efektif dan terarah. Adapun permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran a/-rizg menurut Sayyid Qutb ?

v

' Seluruh terjemahan ayat dalam Skripsi ini, penulis menggunakan terjemah Departemen
Agama. Lihat Departeman Agama, al-Qur ‘an dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1990), hlm.
956.

17 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur ‘an (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-* Araby, 1971), jilid
VIII, him. 195

' Ibid., V1: 298.



2. Bagaimana relevansi penafsiran Sayyid Qutb tentang al-rizq dengan konteks

kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :

1. Memahami penafsiran a/-rizq dalam al-Qur’an menurut Sayyid Qutb.

2. Mengetahui relevansi penafsiran Sayyid Qutb tentang al-rizq dengan
konteks kekinian.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis (academic
significance) yang akan menambah wawasan penafsiran, begitu juga
mempunyai arti kemasyarakatan (social significance) yang akan
membantu usaha-usaha perkembangan pemikiran dalam Islam.

2. Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh

gelar kesarjanaan di Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Metode Penelitian
Penelitian skripsi ini berupa penelitian kepustakaan (/ibrary research),
karena yang menjadi sumber penelitian adalah data-data atau bahan-bahan tertulis

yang berkaitan dengan topik permasalahan yang dibahas.



Data primer yang dipakai dalam penelitian ini adalah 7afsir Fi Zjlal al-
Qur’an karya Sayyid Qutb, sedangkan karya-karya lain yang berkaitan dengan
pokok masalah akan dijadikan sebagai sumber data sekunder.

Untuk menemukan dan menghimpun sumber informasi dari suatu proses
pengadaan sumber data primer dan sekunder, penulis menggunakan langkah
pengumpulan data. Setelah data terkumpul, data diolah dengan menggunakan
metode deskriptif analitik'” Metode deskriptif dimaksudkan untuk memaparkan
data yang terkait dengan al-rizq. Pengolahan data dimulai dengan menulis data-
data yang berkaitan dengan tema penelitian kemudian penulis mengedit,
mengadakan pengkategorisasian, mengklasitikasi, menganalisa dan menyajikan
yang disebut sebagai analisis data.””

Adapun metode yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu analisis yang dapat digunakan
untuk menarik kesimpulan terhadap data-data yang diperoleh. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan proses berfikir induktif dan deduktif.
Penggunaan metode induktif yaitu mengambil kesimpulan umum dari hal-hal
khusus. %' Hal ini dilakukan dalam rangka merumuskan kesimpulan atas
penafsiran Sayyid Qutb menganai al-rizq, sehingga diperoleh gambaran yang

jelas. Sementara penggunaan metode deduktif dilakukan untuk menganalisa atau

' Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito, 1998), him.139-

40.
2% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (' Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),

him. 29.

2 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 43-45
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menilai pokok-pokok pemikiran atau penafsiran Sayyid Qutb, yaitu mengambil

kesimpulan khusus dari hal yang bersifat umum.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian yang menelaah dan membahas tentang al-rizg dalam satu buku
secara khusus sejauh ini tidak banyak penulis temukan. Namun, ada beberapa
buku yang mengupas persoalan «/-rizq ini, seperti yang ditulis oleh Ibnu Khaldun
dalam Mugaddimahnya pada Bab Hagigah al-Rizq dan al-Kasb.** Beliau
mengemukakan bahwa konsep mengenai manfaat atau pemanfaatan dari hasil
usaha atau kerja manusia merupakan kunci dari pengertian a/-rizq.

Muhammad al-Bahiy dalam bukunya Min Mafahim al-Qur'an juga
menjelaskan mengenai @/-rizg ini. Menurut beliau, dalam konsep al-rizq
terkandung makna fauhid, artinya bahwa Aliah-lah satu-satunya pemberi a/-rizq
dan manusia tidak diperkenankan untuk syirk kepada-Nya dalam memperoleh al-
rizq.23

Dawam Rahardjo juga menyajikan pembahasan al-rizg ini dalam
Ensiklopedi al-Qur’an. Kronologi ayat tentang al-rizq yang ditulis olehnya
membuatnya berkesimpulan bahwa konsep al-rizq dalam al-Qur’an mengandung
moral atau syarat etis ekonomi, juga mengandung pengertian ketuhanan yang

berakar pada falsafah tauhid yang mencakup konsep dualitas. Di satu pihak ada

2 \bnu Khaldun, al-Mugaddimah Li al-'Allamah 1bnu Khaldun (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.), him. 302.

2 Muhammad al-Bahiy, Min Mafahim al-Quran I'i al-'Aqidah Wa al-Suluk (Beirut: Dar
al-Fikr, 1973), hlm. 156.
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Tuhan dan di lain pihak ada makhluk.*! Keterkaitan antara al-rizq dan usaha serta
hubungannya dengan takdir diungkapkan oleh Mutawalli al-Sya’rawi dalam
bukunya al-Rizq.”

Sayyid Qutb sebagai seorang tokoh yang populer, sosok dan kiprahnya
mengundang perhatian ulama untuk menulis tentangnya. Salah satu buku yang
mengulas tentang Sayyid Qutb beserta tafsirnya adalah karya Salah *Abd al-Fattah,
al-Khalidi dalam Pengantar Memahami Tafsir Fi Zilal al-Qur 'an. Dalam buku ini
beliau memaparkan esensi seputar /i Zilal al-Qur’an dari aspek sejarah, substansi
maupun ilmiah yang berkenaan dengan tafsir tersebut’®

Ali Rahnema (ed.) dalam bukunya Para Perintis Zaman Baru Islam lebih
menyoroti kehidupan Sayyid Qutb dari sisi karier dan perjuangannya bersama ai-
ikhwan al-Muslimun, begitu pula pengaruh tulisan-tulisan Sayyid Qutb di
kemudian hari sehingga memunculkan kelompok ‘qutbiyyun’ juga diungkapkan
dalam buku ini.”’

Buku 7itik Temu Agama dan Politik karya Mahdi Fad]ullah menggambarkan
kehidupan Sayyid Qutb dan pemikiran-pemikirannya.28 Karya lain yang

membahas tentang Sayyid Qutb dan seluk beluknya di bidang sastra, politik serta

4 Dawam Rahardjo, “Rizq”, Ensiklopedi Al-Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 591.

2 Mutawalli al-Sya’rawi, Rezeki, terj. Salim Basyarahil (Jakarta: Gema Insani Press,
2000).

% Salah ‘ Abd al-Fattah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir, op.cif..
2" Ali Rahnema (ed.), Para Perintis, op.cit., him.154-180.

28 Mahdi Fadlullah, Titik Temu agama dan Politik (Solo: CV. Ramadani, 1991).
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sosok beliau sebagai seorang ulama diungkapkan oleh Syakir Ali dalam
tulisannya yang berjudul “Sayyid Qutb: Sastrawan, Politikus dan Ulama™?

Muhammad Taufiq Barkah menulis satu karya yang berjudul Sayyid Queb:
Khulasah Hayatih, Manhajuh Ii” al-Harakah, al-Naqd al-Muwajjah llaih. Potret
kehidupan Qutb kecil dan perjalanannya hingga pandangannya tentang ‘aqidah
dan konsep kufr ditampilkan olehnya dalam buku ini."’ Eksplorasi corak
penafsiran /i Zilal al-Qur'an dalam sebuah tulisan Sayyid Qutb Dan Tafsir I'i
Zilal al-Qur'an karya Muhammad Chirzin juga menjadi kontribusi yang sangat
penting bagi penulis.’' Di samping itu buku Jikad Menurut Sayyid Quth dalam
Tafsir Zilal juga membahas tentang Sayyid Qutb dan kehidupannya.’? Sedangkan
karya skripsi yang membahas tentang Sayyid Qutb di antaranya karya Siti
Ja’ronah dengan judul Konsep Bugal Dalam 1Tufsir i Zilal al-Qur'an. Kisah
Dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur'an karya Ade Alimah juga merupakan karya skripsi
yang membahas tentang Sayyid Qutb.

Dari beberapa pustaka tersebut di atas, terlihat bahwa tema tentang al-rizq
dalam penafsiran Sayyid Qutb belum dibahas, terutama dalam karya skripsi.

Penulis mengangkat tema tersebut dengan tujuan mengungkap pemahaman al-rizq

dalam /7" Zjlal al-Qur an.

M Syakir Ali, “Sayyid Qutb: Sastrawan, Politikus dan Ulama™, Al-Jami'ah, Vol.V,
1992, him.1-8.

39 Muhammad Taufiq Barkah, Sayyid Quib: Khulasah Hayaiih, Manhajuh Ii al-Harakah,
al-Nagd al-Muwwajjah ilaih (Beirut: Dar al-Da’wah, t.th.)

*' Muhammad, “Sayyid Qutb dan Tafsir Fi Zilal al-Qur’an”, Jurnal Studi Hmu-ilmu al-
Qur'an dan al-Hadis, Vol.1 No.2, Januari 2001, him. 127-137.

32 Muhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayyid Quth dalam Tafsir Zilal (Solo: Era
Intermedia, 2001).
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F. Sistematika Pembahasan

Seluruh pembahasan dalam skripsi ini dipaparkan ke dalam beberapa bab.
Agar pembahasan ini teratur maka sistematika penulisannya adalah sebagai
berikut :

Bab pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah
untuk memberikan penjelasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Rumusan
masalah dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang akan diteliti agar lebih
terfokus. Tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan pentingnya
penelitian ini. Metode penelitian untuk menjelaskan cara dan langkah-langkah
dalam penelitian ini. Kemudian tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.

Bab kedua, memuat pembahasan tentang biografi Sayyid Qutb, meliputi:
riwayat hidup Sayyid Qutb, aktitivitas keilmuan dan karya-karyanya, serta kondist
sosial politik pada saat itu. Dalam bab kedua ini dipaparkan pula tentang tafsir /i~
Zilal al-Qur’an, meliputi latar belakang penulisan, sumber-sumber penafsiran,
metode, corak dan karakteristik penafsirannya untuk mengenali dan mengetahui
seluk-beluk tafsirnya.

Bab ketiga, membahas tentang a/-rizq. Bab ini meliputi: Pengertian al-rizq,
selanjutnya dijelaskan pendapat para ulama tentang al-rizg dan dilanjutkan
dengan menjelaskan ayat-aya; al-Qur’an yang membicarakan tentang a/-rizq
dengan maksud agar makna al-rizq c{apat terungkap secara menyeluruh.

Bab keempat, merupakan pembahasan inti yang mengkaji al-rizq dalam

perspektif Tafsir Fi” Zjlal al-Qur’'an. Pembahasan meliputi penafsiran Sayyid
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Qutb terhadap ayat-ayat al-rizg, dilanjutkan dengan mecmbahas rclevansi

penafsiran dengan konteks kekinian

Bab kelima adalah penutup, terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan

saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas persoalan-persoalan yang tercantum dalam rumusan

masalah dan seluruh pembahasan pada skripsi ini, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Al-Rizq menurut penafsiran Sayyid Qutb dapat dikategorikan
menjadi dua, a/-rizq dalam bentuk materi, dan a/-rizqg dalam
bentuk non materi. Pertama, al-Rizq dalam bentuk materi berupa
alam semesta beserta isinya dan manfaat-manfaat yang
dihasilkannya, sehingga semua yang bersifat alami maupun
manusiawi (kekuatan dan kemampuan) masuk dalam kategori ini.
Kedua, al-rizq dalam bentuk non materi berupa kenikmatan-
kenikmatan yang dirasakan manusia, ampunan, surga, kenikmatan
surga dan al-risalat. al-Rizq dalam bentuk materi maupun non
materi adalah sesuai dengan takdir Allah, ditentukan sejak semula,
menurut perintah dan kehendak-Nya, sehingga a/-rizq semuanya
bersumber dari Allah. a/-Rizq diberikan kepada manusia sebagai
tanda akan kekuasaan Allah, sebagal petunjuk pentingnya
menjadikan Allah sebagai satu-satunya Pencipta, Pemberi al-rizq,
dan Penguasa hidup manusia. Oleh karena itu, dalam menyikapi

al-rizq, yang pertama adalah tidak menyekutukan Allah dengan

i[5
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yang lain. Kelapangan dan kesempitan al-rizqg yang dirasakan
manusia adalah merupakan cobaan dan ujian. Oleh karena itu,
dalam menyikapi a/-rizq, yang kedua adalah membentengi diri
dengan keimanan dan kesabaran. Sikap yang ketiga adalah syufkr.
Syukr dapat diimplementasikan dengan memanfaatkan apa yang
diberikan oleh Allah berupa a/-rizq materi yang terkandung alam
maupun dalam  bentuk manhaj-Nya. Kemudian dalam
mendistribusikan «/-rizg dalam bentuk harta misalnya dengan
mematuhi  sunnah-Nya yaitu infag, dan dalam kehidupan
keseharian dengan bersikap seimbang.

Kreativitas manusia dalam meneliti, mengelola dan memfungsikan
kekayaan alam yang terorganisasi dan sistematis memunculkan
berbagai penemuan-penemuan baru di  berbagai dimensi
pengetahuan. Alam sebagai rujukan kebenaran ilmiah setelah al-
Qur’an dan al-Sunnah meniscayakan manusia sebagai khalifah
untuk mengkajinya. Apabila dikaitkan dengan penafsiran Sayyid
Qutb, pada dasarnya kekayaan alam dan kreativitas manusia
merupakan a/-rizq yang ditentukan oleh Allah sesuai hukum-Nya
dan sepatutnya disadari manusia agar tetap disikapi sesuai sunnah-
Nya sebagai langkah menuju rizq-rizq berikutnya (akhirat). Dalam
konteks modern, untuk dapat memanfaatkan alam dibutuhkan sains
dan teknologi. Keduanya dapat menghasilkan peralatan yang lebih

canggih. Di samping itu, untuk dapat melakukan pengelolaan yang



117

baik dan berkualitas diperlukan kemampuan ilmu dan teknologi,
juga dibarengi dengan mental yang tangguh dan moral yang tinggi
sehingga tercipta keseimbangan antara kemampuan dan moralitas
sebagai upaya pencegahan adanya penyalahgunaan. Dalam hal ini,
penafsiran Sayyid Qutb dapat dikatakan relevan apabila dikaitkan
dengan konteks kekinian, di mana a/-rizq dalam alam semesta dan
al-rizqg berupa potensi manusia harus dimanfaatkan, dan fondasi
keimanan dalam menghadapi al-rizq tersebut tetap menjadi

keseimbangan.

B. Saran

Setelah melewati proses pembahasan dan kajian dari sebuah karya tafsir,
khususnya karya Sayyid Qutb, maka dalam upaya pengembangan kajian dan
penelitian di bidang tafsir berikutnya, saran yang perlu penulis sampaikan
yaitu :

Pertama, khusus mengenai karya Sayyid Qutb ini, penulis menyarankan
untuk dikaji kembali persoalan-persoalan lain di samping term a/-rizq. Begitu
juga penelitian yang lebih mendalam dari sudut pandang pendekatan disiplin
ilmu kontemporer. Dengan begitu, akan terlihat kontribusi Sayyid Qutb bagi
pengembangan pemahaman al-Qur’an di masa sekarang,.

Kedua, dalam wacana tafsir, munculnya sejumlah besar karya tafsir

dengan berbagai metode dan analisa penafsiran semestinya memberikan

stimulus bagi peminat dan pengkaji tafsir.
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Ketiga, tema-tema al-Qur’an yang selalu aktual dan fleksibel dalam
merespon problem-problem kehidupan seringkali dipahami secara parsial,
untuk mengantisipasi hal itu, penulis menyarankan perlunya kajian yang lebih
komprehensif yang diharapkan akan membuka pemahaman dan cakrawala

baru yang lebih luas dan mendalam.

. Penutup

Alhamdulillah, berkat rahmat dan petunjuk-Nya, penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa apa yang telah
dihasilkan dari kajian ini masih banyak kekurangan dan kesalahan, baik
bersifat teknis maupun maupun materi kajiannya. Oleh karena itu, dengan
sikap terbuka penulis akan menerima segala bentuk saran dan kritik yang
konstruktif bagi perbaikan dan penyempurnaan sebuah karya tulis.

Akhirnya, semoga penelitian dalam skripsi ini bisa membawa manfaat
dan memberikan kontribusi bagi pemahaman penafsiran al-Qur’an, khususnya
bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca.

Amin Ya Rabb al-‘Alamin.
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